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BAB V 
 

KESIMPULAN DAN SARAN 
 
 
5.1. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian ini, dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 

1.  Sumberdaya alam, pembentukan modal tetap bruto, dan teknologi memiliki 

hubungan statistik yang signifikan terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi 

Sumatera Utara. Sedangkan tenaga kerja tidak berpengaruh terhadap 

pertumbuhan ekonomi di Sumatera Utara.  Dengan demikian, analisis yang 

didapat menunjang hipotesa pada awal tesis yaitu sumberdaya alam, 

pembentukan modal tetap bruto, dan teknologi signifikan memberikan 

pengaruh positif terhadap pertumbuhan ekonomi daerah sedangkan tenaga 

kerja tidak berpengaruh atau tidak signifikan terdapat pertumbuhan ekonomi 

daerah. 

2. Sumber pertumbuhan ekonomi yang paling besar memberikan pengaruh 

terhadap pertumbuhan ekonomi di Provinsi Sumatera Utara adalah 

pembentukan modal tetap bruto (PMTB), hal ini sesuai dengan fenomena yang 

ada di Sumatera Utara bahwa pengeluaran-pengeluaran untuk membeli 

barang-barang modal dan peralatan-peralatan produksi baik untuk penggantian 

maupun penambahan barang-barang modal dalam perekonomian yang akan 

digunakan untuk memproduksikan barang dan jasa. 

3. Nilai elastisitas setiap  dari semua variabel kurang dari satu, artinya sumber-

sumber pertumbuhan ekonomi seperti sumberdaya alam, pembentukan modal 

tetap bruto, dan teknologi mempunyai sifat elastisitas yang tidak elastis 

(inelastic) terhadap pertumbuhan ekonomi sehingga perubahan sumber-
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sumber pertumbuhan ekonomi tersebut dalam jumlah yang besar akan 

mengubah pertumbuhan ekonomi dalam jumlah yang lebih kecil dan ketiga 

variabel sumber-sumber pertumbuhan ekonomi tersebut menunjukkan adanya 

diminishing return untuk setiap input. 

4. Peningkatan pertumbuhan ekonomi tertinggi bila dilakukan penambahan 

sumber-sumber pertumbuhan ekonomi  adalah Kota Pematangsiantar 

mempunyai efek individu yang paling tinggi dibandingkan dengan daerah 

kabupaten/kota di Sumatera Utara sebesar 5,235 persen (ceteris paribus), 

selanjutnya Kota Tebing Tinggi 4,690 persen dan paling kecil adalah Kota 

Tanjungbalai hanya 2,234 persen. 

 

5.2. Saran 

Berdasarkan hasil temuan dalam penelitian ini, maka saran yang bisa 

direkomendasikan adalah: 

1. Sumber pertumbuhan ekonomi seperti sumberdaya alam, pembentukan modal 

tetap bruto, dan teknologi berpengaruh positif terhadap produktifitas output 

barang dan jasa oleh karena itu sumberdaya alam, pembentukan modal tetap 

bruto, dan teknologi perlu ditingkatkan. Sehingga pertumbuhan ekonomi 

diharapkan lebih berkualitas dan pembangunan lebih terarah sehingga menjadi 

multiplier effect terciptanya pembangunan yang berkelanjutan (sustainable 

devepolment). 

2. Pembentukan modal tetap bruto lebih dominan dalam mendukung 

pertumbuhan ekonomi suatu daerah, oleh karena itu pemerintah diharapkan 

mampu menjalankan peranannya untuk mengoptimalkan iklim investasi yang 
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kondusif, diantaranya dengan melakukan efisiensi perijinan atau regulasi 

dibidang investasi, jaminan hukum, ketertiban dan keamanan. 

3. Adanya keterbatasan waktu dan sumber data dalam penelitian ini, sehingga 

dalam penelitian selanjutnya jumlah variabel bebas dapat ditambah juga 

jumlah kabupaten/kota sesuai dengan kondisi daerah terakhir. 


